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PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Manusia adalah makhluk yang bermartabat. Ia bermartabat karena
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Kej 1:26). Laki-laki dan perempuan
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah dalam kodrat yang sama. Artinya laki-
laki tidak memiliki kodrat yang melebihi kodrat perempuan tetapi satu dan sama
dalam diri mereka masing-masing. Sebagai makhluk bermartabat, manusia selalu
dituntut untuk menghargai satu sama yang lain. Perbedaan lain yang menyatakan
manusia berbeda dengan ciptaan yang lain adalah kebudayaan. Kebudayaan
berkaitan erat dengan perjalan dan kiprah manusia di tengah dunia. Konsep ini
jelas menyiratkan bahwa kehidupan manusia dalam masyarakat secara mendasar

tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan.

Manusia dan kebudayaan merupakan tema yang utama dalam keseluruhan
kehidupan manusia. Dengan kata lain, kebudayaan itu identik dengan manusia
karena hanya manusialah dari sekian makhluk tercipta di dunia ini, yang mampu
berbudaya. Kedua tema tersebut pada dasarnya merupakan dua kenyataan sosial
berbeda yang dapat dikaji secara terpisah. Walaupun demikian, harus diakui
bahwa eksistensi keduanya tidak dapat dipisahkan satu dari yang lain. Bahkan
dengan kebudayaan, manusia dapat mengadakan hubungan yang erat dengan
sesama yang lain. Sehingga pada posisi ini, manusia merupakan pihak yang

menciptakan kebudayaan serentak menghidupi kebudayaannya tersebut.



Perkawinan merupakan salah satu unsur dari kebudayaan universal. Dalam
kaitan dengan ini, adat memberikan tempat yang khusus bagi setiap peristiwa
perkawinan sebagaimana agama memberikan wadah yang khusus bagi
kelangsungan perkawinan. Adat merupakan aturan tentang beberapa segi
kehidupan manusia yang tumbuh dari usaha orang dalam suatu daerah tertentu
sebagai kelompok sosial untuk mengatur tata tertib tingkalaku anggota
masyarakat. Bagi masyarakat Lamika seperti halnya pada masyarakat lain,
upacara adat perkawinan juga merupakan warisan turun-temurun yang mestinya
harus dihargai dan ditaati, yang disertai dengan segala ketentuan dan proses serta

tahapan-tahapan yang harus di lewati secara bertanggung jawab.

Perkawinan menuntut untuk selalu diberi penghargaan yang tinggi karena
dalam perkawinan ditemukan nilai-nilai luhur untuk kebaikan dan kebahagiaan
manusia yang mengalaminya. Salah satu unsur dalam perkawinan yang kaya akan
nilai-nilai luhur adalah belis. Belis merupakan salah satu bagian dari keseluruhan
urusan perkawinan. Secara etimologis, belis dalam bahasa Lamaholot umumnya
disebut welin. Kata welin mengandung arti “harga, nilai dan mutu dari sesuatu”.
Dalam pemakaian bahasa sehari-hari dan lebih khusus dalam urusan adat, kata
welin selalu dirangkaikan dengan kata elan, sehingga membentuk kata welin elan,

yang mempunyai arti “harga, nilai dan mutu dari sesuatu”.

Belis dalam masyarakat Lamaholot selalu dalam bentuk bala (gading)
yang agaknya sulit diperoleh. Belis dalam setiap perkawinan adat Lamaholot
merupakan suatu keharusan. Walaupun ada ungkapan “naan susah binen susah”
yang berarti susah saudara juga merupakan susah saudari, itu berarti bahwa belis
ditiadakan. Oleh sebab itu, belis diciptakan untuk menujang harkat dan martabat
seorang perempuan dalam sistem perkawinan masyarakat Lamaholot agar
keluarga perempuan mendapat tempat terhormat dihadapan keluarga laki-laki.
Belis diciptakan sebagai suatu bentuk penghargaan terhadap jerih payah orang tua
perempuan. Maka dalam budaya masyarakat Lamaholot dapat dikatakan bahwa
belis adalah suatu tanda penghargaan terhadap nilai-nilai perempuan dan
penghormatan kepada keluarganya, sekaligus upaya saling menghormati antara

opu dan belake. Belake tidak hanya menerima belis, tetapi juga harus menyiapkan
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balasannya berupa sarung adat dan baju yang sesuai dengan nilai belis (gading)

yang di bawa oleh pihak opu.
5.2 USUL — SARAN

Suatu fakta yang tidak dapat disangkai bahwa arus perkembangan zaman
dengan segala kemajuan teknologinya mengakibatkan pelbagai perubahan dan
perkembangan dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Perubahan dan
perkembangan tersebut juga turut mempengaruhi lembaga perkawinan dan hidup

berkeluarga.

Melalui tulisan ini, penulis ingin memberikan sedikit sumbangan berupa
usul-saran sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat Lamaholot umumnya dan
masyarakat Lamika pada khususnya agar lebih menyadari tugas dan tanggung
jawab yang besar untuk menyiapkan kaum muda sejak masa kecil agar dapat
membangun perkawinan dan hidup berkeluarga secara baik. Berkaitan dengan ini

maka penulis menganjurkan beberapa hal sebagai berikut:

Pertama, untuk aparat pemerintah dan tokoh adat. Perkawinan adat
merupakan kekayaan budaya sekaligus merupakan ciri khas suatu bangsa. Maka
dari itu pemerintah daerah hendaknya bekerjasama dengan para tokoh adat untuk
menciptakan peraturan daerah yang mengatur tentang belis dalam adat
perkawinan. Dengan adanya aturan ini maka ada aturan dan ketentuan yang umum

tentang belis dalam perkawinan.

Kedua, kepada para orang tua. Perkawinan adalah sebuah proses yang
melewati berbagai tahapan. Oleh karena itu, tugas dan kewajiban semua anggota
keluarga yakni menanamkan kesadaran dalam diri anak-anak sejak usia dini,
untuk lebih menghargai dan menghormati tata adat perkawinan yang berlaku
dalam masyarakat sebagai sarana yang baik dan tetap untuk menanamkan nilai-

nilai yang penting yang berkaitan erat dengan kehidupan berkeluarga.

Ketiga, Bagi kaum muda, hendaknya menyadari pentingnya mengenal
kebudayaan agar tidak mudah terpengaruh dengan budaya asing. Karena

perkawinan membutuhkan persiapan dari tahap ke tahap maka sangat dianjurkan
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agar kaum muda yang menjawabi panggilan hidup menikah hendaknya

mengindahkan tahapan itu secara bijaksana.
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LAMPIRAN

—_

Jelaskan apa itu perkawinan menurut masyarakat Lamika!

Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis perkawinan masyarakat Lamika!

. Sebutkan dan jelaskan tahap-tahap perkawinan masyarakat Lamika!

Apa itu belis menurut pandangan masyarakat Lamika?

Sebutkan dan jelaskan nilai-nilai belis dalam perkawinan masyarakat Lamika!
Sebutkan dan jelaskan unsur-unsr belis dalam perkawinan masyarakat Lamika!
Sebutkan dan jelaskan pihak-pihak yang terlibat dalam pembelisan!

Sebutkan dan jelaskan dampak belis dalam perkawinan masyarakat Lamika!

e I N o

Sebutkan dan jelaskan larangan-larangan dalam perkawinan masyarakat
Lamika!
10. Sebutkan dan jelaskan nilai-nilai perkawinan masyarakat Lamika!

11. Sebutkan dan jelaskan simbol terhadap perempuan Lamaholot!
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